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A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, manajemen memiliki arti
yakni penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran,
atau pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan atau
organisasi. Pengertian yang pertama lebih menekankan kepada
penggunaan sumber daya secara efektif. Dengan demikian lebih
diarahkan kepada obyek yang akan dijalankan yakni penggunaan sumber
daya. Sedangkan pengertian yang kedua menekankan kepada pimpinan
yang bertanggung jawab. Pimpinan yang  bertanggung jawab  disini
jelas  merupakan  subyek yang akan menggunakan sumber daya

tersebut.*

Manajemen selalu terdapat dan sangat penting untuk mengatur
semua kegiatan dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, yayasan-yayasan,
pemerintah dan lain sebagainya. Begitu pentingnya peranan manajemen
dalam kehidupan manusia mengharuskan dia mempelajari, menghayati, dan
menerapkannya demi hari esok yang lebih baik dan rumah tangga yang

sakinah.?

' Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung:

Alfabeta, 2009), h. 159.

2H. Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar,Pengertian, dan Masalah,(Jakarta:
Bumi Angkasa, 2010), h . 4.



Manajemen adalah ilmu dan seni dalam memaksimalkan potensi
sumber yang ada seperti manusia, modal, keahlian, dana, dan sumber daya
yang lain, mengoordinasikan usaha mereka dan mendayagunakannya

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.®

Menurut Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard (1980:3),
memberikan batasan manajemen as working with and through individuals
and groups to accomplish organizational goals (sebagai suatu usaha yang
dilakukan dengan bersama individu atau kelompok untuk mencapai tujuan

organisasi.*

Selain itu, pengertian manajemen juga dikemukakan oleh Mary
Parker Follet, bahwa manajemen adalah seni dalam menyelesaikan
sesuatu melalui orang  lain (Management Is The Art Of Getting Things
Done Through People).> Namun, ada juga defenisi lain tentang
manajemen, Yyaitu manajemen adalah ilmu dan seni untuk melakukan
tindakan guna mencapai tujuan. Tujuan bermacam-macam pula, yaitu
pencapaian keuntungan maksimum, untuk bertahan hidup (survival),
bertujuan sosial, prinsip keamanan manajemen dan sebagainya. Agar tujuan

ini dapat dicapai efisien dan efektif, artinya pada waktu dan tingkat yang

% Laurence A. Manullang, Teori Manajemen Komprehensif Integralistik, (Jakarta Selatan:
Salemba Empat, 2013), h. 2.

* Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), h. 2.

® Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan, Pengantar manajemen, (Jakarta: bumi aksara,
2005) h. 5.



ditentukan, kegiatan perlulah diatur dengan baik. Pengaturan proses ini

dalam pengertian keseluruhan dikenal sebagai fungsi manajemen.®

Griffin, sebagaimana yang dikutip oleh Ernie Trisnawati Sule dan
Kurniawan Saefullah dalam bukunya Pengantar Manajemen, mengemukakan
bahwa fungsi-fungsi manajemen terdiri dari  perencanaan  (planning),
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan
(controlling).” Sedangkan Ahmad Ibrahim Abu Sinn dalam bukunya yang
berjudul Manajemen Syariah menjelaskan bahwa fungsi manajemen,
khususnya dalam Islam terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan dan pengawasan.®

Perencanaan merupakan aktifitas manajemen yang paling krusial,
bahkan ia adalah langkah awal untuk menjalankan manajemen sebuah
pekerjaan. la sangat berpengaruh terhadap unsur-unsur manajemen lainnya,
seperti merealisasikan perencanaan dan pengawasan agar bisa mewujudkan

tujuan yang direncanakan.’

Sementara itu pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan semata-
mata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan

dilakukan secara rapi. Pengorganisasian lebih menekankan pengaturan

® Sukanto Reksohadiprodjo,dkk, Pengantar Ekonomi Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta,2014), jilid 2, h. 109.
’Erni trisnawati sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Kencana,
2010), h. 8.
® Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan
Kontempgrer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 79.
Ibid, 80.



mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi, tentu ada pemimpin dan

bawahan.®

Pengimplementasian ~ adalah ~ kemampuan  untuk  mengatur,
mempengaruhi atau mengarahkan orang lain (2 orang atau lebih) untuk
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dengan upaya yang maksimal dan

kontribusi dari masing-masing individu.**

Fungsi pengawasan dalam Islam merupakan salah satu aktivitas atau
fungsi manajemen yang terkait dengan fungsi lainnya, seperti perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, penetapan dan pelaksanaan keputusan.
Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang bertujuan untuk memastikan
bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai dengan tujuan yang direncanakan
dengan perfoma sebaik mungkin.Begitu juga untuk menyingkap kesalahan

dan penyelewengan, kemudian memberikan tindakan korektif.*?

Dalam penyampaian laporan tersebut diperlukan fungsi
manajemen yang baik supaya apa yang akan dilakukan bisa direncanakan
terlebih dahulu untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan. Adapun
rencana ataupun keinginan Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak salah
satunya adalah menyampaikan laporan keuangannya selesai tepat pada
waktunya. Adapun laporan keuangan di bidang akuntansi dan pelaporan

Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak mempunyai tugas pokok dan fungsi

'° Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, cet 1,
(Jakarta; Gema Insane Press,2010), h.101.

* Erni trisnawati sule dan Kurniawan Saefullah, Opcit, h. 8.

" Ibid, h. 8.



mengelola keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Siak. Namun, dalam
pengelolaanya di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak bidang akuntansi
dan pelaporan ada mengalami permasalahan yaitu kurangnya kesadararan
Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam menyampaikan laporan keuangan
kepada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak sesuai waktu yang sudah di
tetapkan, yang mana jumlah Satuan Kerja Perangkat Daerah yang harus
melaporkan keuangannya kepada Badan Keuangan Daerah berjumlah 45
Satuan Kerja Perangkat Daerah yang terdiri dari Dinas, Sekretariat, Badan,

Inspektorat dan Kecamatan.

Laporan Satuan Kerja Perangkat Daerah disampaikan kepada Badan
Keuangan Daerah paling lambat 2 bulan setelah tahun anggaran berakhir.
Namun fakta yang penulis temukan masih banyak Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang lambat dalam menyampaikan laporan kepada Badan Keuangan
Daerah . Hal itu dapat dilihat dari tanda terima laporan keuangan Satuan Kerja

Perangkat Daerah mulai tahun 2015 dan tahun 2016.

Dari penjelasan diatas maka sangat jelas bahwa Satuan Kerja
Perangkat Daerah dalam menyampaikan laporan keuangan kepada Badan
Keuangan Daerah sering terlambat dari waktu yang sudah ditetapkan. Hal ini
diperkuat dengan wawancara Ibu Dwi Andayani yang mengatakan kurangnya
disiplin Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam menyampaikan laporan

keuangan.™ Dari wawancara tersebut jelas dikatakan bahwa banyak Satuan

 Dwi , Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Bidang
Akuntansi dan Pelaporan, (Wawancara: 24 September 2017).



Kerja Perangkat Daerah yang terlambat menyampaikan laporan keuangan
kepada Badan Keuangan Daerah yang berdampak dalam penyusunan laporan
keuangan Badan Keuangan Daerah menjadi kurang maksimal. Dari uraian
diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Penerapan
Fungsi Manajemen Dalam Penyampaian Laporan Keuangan Di Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Siak Menurut Ekonomi Syariah (Studi

Kasus Pada 8 Satuan Kerja Perangkat Daerah)”.

. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih jelas terarah dan tidak menyimpang dari topik
yang di persoalkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian pada
Penerapan Fungsi Manajemen Di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak
Menurut Ekonomi Syariah.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah di tetapkan, maka
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana Penerapan Fungsi Manajemen di Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Siak?
2. Apa kendala yang dihadapi Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak
dalam penerapan fungsi manajemen?
3. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Penerapan Fungsi

Manajemen di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen di Badan Keuangan
Daerah Kabupaten Siak.
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Siak dalam penerapan fungsi manajemen
c. Untuk mengetahui menurut ekonomi syariah terhadap Penerapan
fungsi manajemen di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai masukan kepada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak
tentang hal-hal yang berkaitan dengan Penerapan Fungsi Manajemen
yang baik.
b. Sebagai pengetahuan dan wawasan khususnya bagi penulis dan
umumnya bagi pembaca.
c. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan pendidikan pada program S1
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Sultan Syarif Kasim Riau.
E. Metode Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan, maka metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research), metode itu diterapkan

dengan langkah-langkah berikut:



1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bersifat lapangan (field research). Lokasi penelitian
ini di Badan Keuangan Daerah Komplek Perkantoran Tanjung Agung
Kecamatan Mempura Kabupaten Siak. Alasan memilih lokasi ini adalah
karena seluruh Satuan Kerja Perangkat Daerah harus menyampaikan
laporan keuangan Pemerintah Daerah ke Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Siak sehingga Badan Keuangan Daerah merupakan pusat
dalam menerima laporan keuangan Pemerintah Daerah.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Pegawai Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Siak 2 orang dan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang terkait
dalam menyampaikan laporan keuangan ke Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Siak 8 orang. Sedangkan Objeknya adalah Penerapan Fungsi
Manajemen dalam penyampaian laporan keuangan di Badan Keuangan
Daerah menurut ekonomi syariah (Studi Kasus pada 8 Satuan Kerja
Perangkat Daerah).
3. Sumber Informan
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi
sosial tertentu. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan
responden tetapi informan. Informan penelitian yaitu subjek penelitian

yang mana dari mereka data penelitian diperoleh, memiliki pengetahuan



luas dan mendalam mengenai permasalahan penelitian sehingga

memberikan informasi yang bermanfaat.**Informan juga berfungsi

sebagai pemberi umpan balik terhadap data penelitian.™
Adapun yang menjadi informan penelitian dalam penelitian ini
adalah Badan Keuangan Daerah 2 Orang, sedangkan dari Satuan Kerja

Perangkat Daerah diambil dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 1

orang, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 1 orang, Dinas

Kesehatan 1 orang, Dinas Pertanian 1 orang, Kantor Kesatuan Bangsa dan

Politik 1 orang, Dinas Perindustrian dan Perdagangan 1 orang, Kecamatan

Bungaraya 1 orang dan DP3APKB 1 orang.

4. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan

dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian
perorangan, kelompok dan organisasi. Dalam penelitian ini data
primer diperoleh langsung dari Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Siak dan Satuan Kerja Perangkat Daerah.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai referensi, dan
karya-karya lainnya atau data pendukung yang berkaitan dengan

penelitian ini.

“Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.216.
1> Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2010), h. 133.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diambil melalui field research

(lapangan). Data yang diperoleh dari lapangan yaitu:

a. Observasi, yaitu dengan pengamatan langsung kelokasi penelitian
terhadap objek kajian untuk melakukan pengamatan.®

b. Wawancara, yaitu penulis melakukan Tanya jawab pegawai Badan
Keuangan Daerah Kabupaten Siak dan Satuan Kerja Perangkat
Daerah.

c. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengambil data dari dokumen-
dokumen di Badan Keuangan Daerah dan Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.*’

6. Teknik Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara

Deskriptif Kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis

kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis

sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami secara jelas

kesimpulan akhirnya.

'® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), h. 125.

' Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan karya
ilmiah,(Jakarta: Kencana, 2011), h. 141.
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7. Metode Penulisan

a. Metode Induktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya

dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisis

dan diambil kesimpulan secara umum.

b. Metode Deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya

dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa

dan diambil kesimpulan secara khusus.

c. Metode Deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang

diteliti sesuai dengan yang diperoleh. Kemudian dianalisa sesuali

dengan masalah tersebut.

F. Sistemetika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini jumlah bab yang digunakan

adalah sebanyak lima bab yaitu sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

PENDAHULUAN

Pada bab ini  mengemukakan Latar Belakang
Masalah,Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
dan  Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian serta
Sistematika Penulisan.

GAMBARAN UMUM BADAN KEUANGAN DAERAH
KABUPATEN SIAK

Bab ini berisikan visi misi Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Siak, Aktivitas Struktur Organisasi Penelitian

dan lainnya.



BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:
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TINJAUAN TEORI
Bab ini akan menjelaskan tentang teori yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang permasalahan Penelitian dan
Hasil Penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti.
penerapan fungsi manajemen dalam penyampaian laporan
keuangan ke Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak,
kendala yang dihadapi Badan Keuangan Daerah Kabupaten
Siak, tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Penerapan Fungsi

Manajemen di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Siak.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup, dimana didalam bab ini
akan dikemukakan beberapa kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran sebagai masukan dari penulis.



